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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bekerja merupakan harapan oleh pelajar maupun mahasiswa yang telah 

menyelesaikan jenjang pendidikannya. Dalam Islam, bekerja merupakan hal yang 

wajib untuk dilakukan umat muslim, hal ini di dasarkan bahwa setiap muslim perlu 

memenuhi kebutuhan hidupnya melalui hasil pekerjaan yang dilakukan.
1
 Hal ini 

didasarkan pada Q.S At-Taubah ayat 105: 

دَةِ فَ يُ نَ بِّئُ  وَقُلِ ٱعۡمَلُواْ  لِمِ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشههَٰ نتُمۡ فَسَيَ رَى ٱللَّهُ عَمَلَكُمۡ وَرَسُولوُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنُونََۖ وَسَتُ رَدُّونَ إِلََٰ عَٰ ُُ   َ كُم ِِ
 تَ عۡمَلُونَ 

Artinya: “Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat karyawanmu itu, dan kamu akan di 

kembalikan kepada (Allah) Yang Mengatahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.
2
 

 

Selain untuk memenuhi kebutuhan hidup, Allah SWT menciptakan manusia 

tidak terlepas pada amal perbuatan atau kerjanya untuk menunjukkan keberadaan 

manusia sebagai khalifah bumi. Islam telah memiliki role model dalam dunia kerja 

yaitu baginda Rasulullah SAW, hal ini dilihat cara kerja beliau berlandaskan syari’at
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Islam yang tentu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan serta diridhoi Allah 
3
. 

Karenanya, dalam Islam bekerja merupakan bagian amal saleh dan dapat dikatakan 

ibadah karena merupakan perbuatan yang sungguh-sunguh dalam menjalankan 

perintah Allah atau memenuhi kewajiban agamanya serta bertujuan untuk 

memperoleh ridho Allah, hal ini dapat dikatakan orang yang bersungguh-sungguh 

bekerja disejajarkan sebagai Mujahid Fi Sabillah 
4
. 

Pekerjaan yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW adalah berdagang dan 

pekerjaan dari hasil tangan sendiri yang pada masa beliau arti pekerjaan tersebut 

adalah bertani, hal ini dijelaskan dalam sabda Rasulullah SAW: 

رُورٍ قِيلَ يََ رَسُولَ اللَّهِ أَىُّ الْكَسْبِ أطَْيَبُ قَ لَ عَمَلُ الرهجُلِ  بيَِدِهِ وَُُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ  

Artinya: “pekerjaan apakah yang paling baik?” beliau menjawab, “pekerjaan 

terbaik adalah usaha seorang dengan tangannya sendiri dan semua perjualbelian 

yang di anggap baik.” (HR. Ahmad dan Baihaqi). 

 

Dari hadis tersebut juga dapat dipahami bahwa Islam tidak mengharuskan 

pekerjaan linier dengan pendidikan akan tetapi yang perlu digaris bawahi pekerjaan 

tersebut adalah pekerjaan yang berasal dari usahanya sendiri serta halal.
5
 Selain itu, 

Islam juga tidak melupakan bahwa suatu pekerjaan haruslah sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki individu, hal ini terdapat dalam Q.S An’am ayat 135: 
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ارِۗ  إِ  قِبَةُ ٱلده يُ فْلِحُ نهوُۥ ََ قُلْ يَٰقَوْمِ ٱعْمَلُوا۟ عَلَىٰ مَكَ نتَِكُمْ إِنِّّ عَ مِلٌ َۖ فَسَوْفَ تَ عْلَمُونَ مَن تَكُونُ لَوُۥ عَٰ
 ٱلظهٰلِمُونَ 

Artinya: Katakanlah (Muhammad): "Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 

kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang 

akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang 

yang zalim itu tidak akan beruntung." 

 

Ayat di atas dapat dilihat bahwa seorang pekerja sebaiknya bekerja sesuai 

dengan kemampuan yang ada dalam dirinya agar dalam melakukan pekerjaan 

tersebut tidak menjadi beban kerja yang berlebihan atau dapat berdampak buruk pada 

diri indvidu sehingga apabila sesuai dengan kemampuan individu, maka hasil 

pekerjaan tersebut juga optimal.
6
 Namun kenyataan yang ditemui saat ini banyak 

lowongan pekerjaan memiliki persyaratan atau ketentuan tertentu,  salah satunya latar 

belakang pendidikan, hal ini dikarenkan mereka yang memiliki jenjang pendidikan 

yang sesuai dengan persyaratan tersebut diyakini memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang memberikan hasil optimal pada prodiktivitas kerja sehingga 

terdapat benang merah antara latar belakang pendidikan dengan penentu kualitas 

SDM di dunia kerja.
7
 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kebutuhan SDM dalam suatu 

pekerjaan pada masa ini memandang latar belakang pendidikan sebagai salah satu 

penentu diterimanya individu dalam suatu pekerjaan. Sehingga hal ini sungguh 
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berbanding terbalik dalam sudut pandang Islam yang memandang bahwa pekerjaan 

tidak harus linier dengan pendidikan. Pentingnya latar belakang pendidikan sebagai 

penilaian awal dari perusahaan pada calon karyawan didasari oleh perkembangan 

teknologi yang semakin pesat sehingga juga berdampak pada dinamika perekonomian 

global berkembang pesat. Adanya perkembangan perekonomian global ini 

menyebabkan perusahaan harus beradaptasi pada perubahan lingkungan bisnis dan 

usaha dalam menentukan kualitas calon karyawan yang sesuai harapan perusahaan 

seperti mewujudkan sasaran, visi dan misi, serta pelaksanaan program kerja dengan 

baik.
8
 

Perkembangan perekonomian saat ini menjadikan lingkungan kerja yang 

cukup kompleks, menuntut individu untuk menghadapi pekerjaan yang sudah dimiliki 

walapun tidak sesuai latar belakang pendidikan yang ia tempuh. Dengan kurangnya 

kompetensi yang dimiliki serta kurangnya lapangan pekerjaan memicu banyak kasus 

yang sering ditemukan dilapangan yaitu mereka yang bekerja tidak sesuai latar 

belakang pendidikan.
9
 Adapun dari perusahaan-perusahaan di Indonesia juga 

bergantung pada pasar tenaga kerja sehingga terjadi pada ketidaksesuaian dengan 

jenis kebutuhan calon tenaga kerja pada posisi yang di isi. Di tahun 2017, 

Muhammad Hanif Dhakiri yang merupakan Menteri Tenaga Kerja menjelaskan 
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bahwa 63% angkatan kerja mengalami ketidaksesuaian antara pekerjaan yang 

ditekuni dengan studi pendidikannya, yang mana hanya tiga atau empat individu yang 

sesuai antara pendidikan dan pekerjaannya.
10

 Adapun Dilansir dari Kompas.com, 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek) Nadiem 

Makarim pada 26 Oktober 2021 yang memaparkan bahwa sebesar 80% Para 

mahasiswa Indonesia tidak bekerja sesuai dengan jurusan kuliahnya.
11

  

Istilah dari fenomena yang telah dijelaskan dinamakan mismatch yakni 

kesenjangan antara kualifikasi pendidikan dan karyawan yang telah terjadi di dunia 

ketenagakerjaan Indonesia. Salah satu faktor munculnya mismatch dalam dunia kerja 

yaitu kurangnya kesempatan kerja atau tidak balance antara jumlah lapangan 

pekerjaan yang tersedia dengan jumlah tenaga kerja sehingga terdapat persaingan 

antar angkatan kerja yang belum mendapat pekerjaan. Dari permasalahan tersebut 

menjadi latar belakang individu untuk mengambil keputusan dalam mendapatkan 

jenis pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan untuk menjadi 

jalan keluar dari status pengangguran.
12

  

Di lihat dari data sebelumnya, Mismatch semakin meningkat dari tahun ke 

tahun, hal ini di tambah pada tahun 2019 fenomena penyebaran virus Covid-19 
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melanda Indonesia, Hal tersebut mempengaruhi bidang perekonomian dan bidang 

ketenagakerjaan di Indonesia salah satunya banyaknya pemutusan hubungan kerja 

yang menyebabkan mereka yang terkena dampak PHK harus segera menemukan 

pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan hal ini juga meningkatnya 

fenomena mismatch. Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan menjelaskan 

bahwa hanya 11,20% pekerja yang berlatar belakang pendidikan Diploma atau 

Sarjana di Kalimantan Selatan, hal ini disebabkan lowongan pekerjaan 

formal/informal yang semakin berkurang selama satu tahun terakhir sedangkan para 

pencari lowongan pekerjaan yang terus bertambah setiap tahun.
13

 Adapun di kota 

Banjarmasin, data pada tahun 2020 menunjukkan penduduk yang bekerja berdasarkan 

tingkat pendidikan hanya 15,25% yang merupakan lulusan dari Perguruan Tinggi.
14

 

Dari paparan data statistik tersebut, sebagian kecil di antaranya adalah karyawan yang 

bekerja di Dealer Honda Motor yang bekerja baik sesuai dengan latar pendidikan 

maupun tidak sesuai. 

Dampak negatif yang didapatkan apabila tidak didapatkan kesesuaian antara 

latar belakang pendidikan pekerjaan yang ditekuni karyawan akan akan memicu stres 

kerja dan menurunnya performa kerja individu, hal ini dilihat tidak adanya kesesuaian 
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kompetensi yang dimiliki seseorang dengan pekerjaan yang ditekuni.
15

 Akan tetapi 

terdapat penelitian yang menemukan sebagian dari mereka yang mengalami mismatch 

menunjukkan kinerja yang baik. hal ini di jelaskan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Novita Leila Anggraeni, Tutut Chusniyah, & Indah Yasminum Suhanti (2021) 

yang menjelaskan bahwa mereka yang merupakan karyawan yang mengalami 

mismatch memiliki  kinerja kerja yang optimal karena mereka memiliki self-efficacy 

yang baik sehingga berdampak atas kesuksessan dalam pencapaian kerjanya. Hal ini 

menunjukkan tidak semua mereka yang bekerja tidak sesuai latar belakang 

pendidikan akan terkena dampak mismatch tersebut.
16

 

Dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara dari dua 

narasumber yakni berinsial NA dan AW merupakan orang bekerja tidak sesuai latar 

belakang pendidikan di Dealer Honda Buana Motor Kota Banjarmasin. Hasil 

wawancara tersebut adalah bahwa keduanya merasa mampu bertahan dan 

menjalankan pekerjaannya sekarang, hal ini disebabkan oleh pekerjaan yang di tekuni 

dinilai cukup mudah dan teman kerja yang mudah di ajak kerja sama. Namun AW 

mengaku bahwa ia di awal ia bekerja pernah merasa menyayangkan pendidikan yang 

telah ia tempuh pada kenyataanya tidak sesuai ketika memasuki dunia kerja. Akan 

tetapi AW memiliki sudut pandang terhadap pekerjaan saat ini memiliki alasan bahwa 
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selama pekerjaan itu halal maka ia akan menjalaninya dengan ikhlas dan menganggap 

bahwa ini sudah takdir yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
17

 

Dari hasil wawancara tersebut,menunjukkan bahwa dua karyawan tersebut 

menilai pekerjaan tersebut mudah dan merasa yakin menyelesaikannya meskipun satu 

di antaranya di awal pernah merasa kecewa karena mendapat pekerjaan yang tidak 

sesuai latar belakang pendidikan, ini mengindikasikan bahwa kedua narasumber 

memunyai self-efficacy. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bandura bahwa seseorang 

yang memiliki self efficacy akan menunjukkan keyakinan subjektif dalam 

menghadapi situasi atau tugas secara efektif.
18

 

Self efficacy merupakan bentuk keyakinan subjektif seseorang akan 

kemampuan dirinya dalam melakukan tugas dengan berhasil. Self efficacy berkaitan 

dengan kepercayaan diri setiap individu dalam menghadapi dan memecahkan solusi 

yang di hadapinya dalam berbagai situasi dengan menentukan sikap yang ia putuskan 

dalam menyelesaikan masalah atau tugas tertentu. Self efficacy memilki peran penting 

yang menjadi bagian unsur psikologis karyawan khususnya karyawan yang 

mengalami mismatch.
19

 Adanya self efficacy yang baik dalam diri karyawan 

membantu dirinya meningkat kepercayaan diri, termotivasi untuk bekerja keras dan 
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efektif, mudah bangkit dari kegagalan untuk menyelesaikan pekerjaan atau mencapai 

tujuan mereka.
20

 

Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih dalam untuk mengetahui Self efficacy yang dimiliki karyawan yang 

bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan. Oleh sebab itu, peneliti akan 

melakukan penelitian ilmiah melalui metode penelitian kualitatif dengan judul 

penelitian “Gambaran Self Efficacy Karyawan yang Bekerja Tidak Sesuai Latar 

Belakang Pendidikan (Mismatch) di Dealer Honda Buana Motor Kota 

Banjarmasin”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gambaran self efficacy karyawan yang bekerja tidak sesuai 

dengan latar belakang pendidikan (mismatch) di Dealer Honda Buana Motor 

Kota Banjarmasin? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy karyawan yang 

bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan (mismatch) di Dealer 

Honda Buana Motor Kota Banjarmasin? 

 

 

                                                      
20
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mengungkapkan gambaran self efficacy terhadap karyawan yang bekerja 

tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan (mismatch) di Dealer Honda 

Buana Motor Kota Banjarmasin. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy karyawan yang 

bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan (mismatch) di Dealer 

Honda Buana Motor Kota Banjarmasin. 

D. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi penelitian ini secara teoretis diharapkan memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori self efficacy serta penelitian di lingkungan Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, kemudian menjadi bahan rujukan bagi akademis terkait 

self efficacy dan bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan. Bagi dari peneliti 

lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut.  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan 

pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti mengenai paradigma self efficacy dan 

karyawan yang bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan. Bagi akademis dan 

pembaca diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan gambaran terkait self 

efficacy dan karyawan yang bekerja tidak sesuai latar belakang pendidikan. 
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E. Definisi Istilah 

1. Self Efficacy 

Menurut Bandura self efficacy adalah bentuk kepercayaan diri seseorang 

tentang self atau kemampuannya untuk meningkatkan motivasi, pengetahuan sumber 

daya, dan tindakan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu atau dalam 

situasi tertentu dengan berhasil.
21

 Self Efficacy mernjadi penilaian  individu terhadap 

kemampuannya sendiri dalam mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian 

kegiatan atau aktivitas yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang telah 

ditetapkan.
22

 Dalam penelitian ini menjelaskan, self efficacy pada tiap individu pasti 

berbeda dari satu sama lain yang lainnya dengan berdasarkan tiga dimensi: dimensi 

tingkat (level) berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang didapatkan atau 

dihadapkan situasi yang sulit, dimensi kekuatan (strength) mengarah pada seberapa 

kuat keyakinan indvidu terhadap kemampuan atau kapasitas yang dia miliki, dan 

terakhir dimensi generalisasi (generality), bentuk tingkah laku yang dimunculkan 

ketika dihadapkan oleh situasi tertentu atau aktivitas tertentu.
23
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2. Bekerja Tidak Sesuai Latar Belakang Pendidikan (Mismatch) 

Mismatch merupakan fenomena yang menggambarkan ketidaksesuian antara 

latar belakang pendidikan individu dengan pekerjaan yang ia dapatkan.
24

 Adapun 

latar belakang pendidikan individu yang menjadi penelitian disini adalah Pendidikan 

formal yang lebih tersistematis dan memiliki aturan yaitu Perguruan Tinggi/ Sekolah 

Tinggi dimana individu yang lulus dari Perguruan Tinggi/ Sekolah Tinggi dianggap 

memiliki kompetensi hard skill dalam jurusannya namun ia memilih pekerjaan yang 

tidak sesuai latar belakang studinya. 

3. Karyawan 

 Karyawan adalah seorang pekerja yang bekerja di bawah naungan perusahaan 

atau perintah orang lain dan mendapat kompensasi serta jaminan. Karyawan dalam 

suatu perusahaan dibedakan menjadi dua yakni karyawan operasional dan karyawan 

manajerial. Karyawan Operasional adalah orang yang secara langsung mengerjakan 

sendiri pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan. Karyawan Manejerial adalah 

orang yang berhak memerintah bawahannya untuk mengerjakan sebagian 

pekerjaanya dan dikerjakan sesuai perintah.
25

 Dalam penelitian ini, mengarah pada 

karyawan yang bekerja di sebuah perusahaan swasta yaitu Dealer Honda Buana 

Motor Kota Banjarmasin. 
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https://doi.org/10.24815/ekapi.v8i1.21168. 
25

 Angga Pratama, Manajemen Sumber Daya Manusia (Untuk Pemerintahan dari Teori ke 
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F. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dita Fatmala Sari (2021) berjudul “Self 

Efficacy Mahasiswa Karyawan Sistem Part-Time Dalam Proses Penyusunan 

Skripsi (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

Angkatan Tahun 2017)”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan naratif. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah efikasi 

diri mahasiswa Karyawan sistem part-time pada mahasiswa jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam angkatan 2017 didominasi dengan efikasi 

diri tinggi yang mana memandang kehidupannya sekarang lebih positif dan 

optimis serta memiliki tujuan yang tepat di masa depan selain itu, juga dapat 

melihat dampak positif dan negatif mahasiswa Karyawan sistem part-time. 

Perbedaan penelitian yang dilakukkan oleh Dita Fatmala Sari (2021) dengan 

penelitian ini adalah metode yang yang digunakan yakni dalam penelitian ini 

mengunakan metode kualitatif fenomenologi, kemudian subjek penelitian 

dalam penelitian ini berbeda yakni karyawan yang bekerja tidak sesuai latar 

belakang pendidikan sedangkan dalam penelitian Dita Fatmala Sari (2021) 

menggunakan subjek mahasiswa.yang bekerja part-time dan dalam proses 

penyusunan skripsi. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah 

membahas gambaran efikasi diri. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asep Gunawan dan Alfiyah (2019) berjudul 

“Pengaruh Person-Job Fit Dan Self Efficacy Terhadap Kinerja Pegawai (Studi 

Kasus Pada Puskesmas Beber Cirebon)”, metode penelitian menggunakan 
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metode kuantitatif yang bersifat survey. Hasil dari penelitian tersebut Person- 

Job Fit dan Self Efficacy berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

pegawai pada Puskesmas Beber. Artinya, semakin sesuai penugasan pegawai 

dengan kemampuan yang mereka miliki dan rasa kepercayaan diri mereka 

akan kemampuannya maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dimiliki 

oleh pegawai. Dan pada peneitian ini variabel X1 lebih mendominasi dengan 

nilai t-hitung sebesar 6,528 sedangkan nilai efikasi diri dan juga subjek 

penelitian terhadap pegawai yang istilahnya sama dengan karyawan. Adapun 

perbedaannya dari peneltiian adalah metode penelitian yang digunakan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Anggraeni, Tutut Chusniyah, dan 

Indah Susanti (2021) berjudul “Hubungan Efikasi Diri Karier dengan 

Komitmen Organisasi pada Karyawan dengan Latar Belakang Pendidikan 

Tidak Sesuai”. metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasional. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Novita Anggraeni, 

Tutut Chusniyah, dan Indah Susanti menunjukan sebagian besar karyawan 

yang berlatar belakang pendidikan yang tidak sesuai memiliki efikasi karier 

yang tinggi, kemudian sebagian besar karyawan yang berlatar belakang 

pendidikan yang tidak sesuai memiliki komitmen tinggi, dan terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri karier dengan komitmen 

organisasi (rxy=0,413, sig = 0,005). Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novita Anggraeni, Tutut Chusniyah, dan Indah 

Susanti (2021) adalah subjek peneitian yakni karyawan yang bekerja tidak 
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sesuai latar belakang pendidikan, kemudian terdapat tema yang sama yaitu 

terkait efikasi diri karyawan. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novita Anggraeni, Tutut Chusniyah, dan Indah 

Susanti (2021) adalah metode penelitian, dalam penelitian tersebut mereka 

menggunakan metode kuantitatif korelasional, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif fenomenologi. 

4. Penelitian yang dilakukan Muhammad Rizki Bayu Nurjati, Bachrudin 

Syahroni, dan Kartono (2019) dengan judul “Pengaruh Person Job Fit dan 

Efikasi Diri terhadap Kinerja Agen Asuransi”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa person job fit dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Persamaan dari penelitian adanya variabel efikasi diri dan 

juga subjek penelitian terhadap agen asuransi yang istilahnya sama dengan 

karyawan. Adapun perbedaannya dari penelitian ini adalah metode penelitian 

yang digunakan merupakan metode kuantitatif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Heny Wulandari dan Arie Damayanti (2021) 

dengan judul “Qualification Mismatch Dan Upah Di Indonesia”. Hasil 

penelitian menggambarkan fenomena mismatch yaitu ketidaksesuaian 

pendidikan dari pekerjaan di Indonesia yang relatif tinggi yaitu sebesar 42.22 

persen. Presentasi undereducation sebesar 24,77 persen dan overeducation 

sebesar 17,45 persen. Persamaan dalam penelitian ini adalah pembahasan 

ketidaksesuaian pendidikan pekerja terhadap pekerjaan yang dimiliki . adapun 
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perbedaannya adalah metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

tersebut adalah penelitian longitudinal. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I (Pendahuluan), dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, definisi istilah, penelitian 

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penelitian.  

BAB II (Landasan Teori), dalam bab ini berisi uraian tentang teori self 

efficacy. selain itu juga membahas definisi pendidikan, fungsi pendidikan, peran 

pendidikan di dunia kerja. 

BAB III , Pada bab ini berisi metode penelitian yang memuat jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data penelitian, serta metode 

pengumpulan data. 

BAB IV, Pada bab ini peneliti menganalisis self efficacy karyawan yang 

bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan di Dealer Buana Motor, 

kemudian menyelaraskan pada teori self-efficacy. 

BAB V, Dalam bab ini berisi penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran-saran yang membangun guna penelitian selanjutnya. Pada 

bagian akhir dimuat daftar pustaka yang memuat sumber sumber rujukan penulis 

dalam penelitian. 

 


